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                      LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Skala Pengukuran Sebelum Uji Validitas dan Reabilitas 

 

No Pernyataan SS S  TS STS 

1 Saya sangat bersemangat untuk melanjutkan  

kejenjang  perkuliahan 

    

2 Saya tidak suka memeriksa tugas sekolah  
sebelum saya kumpulkan 

    

3 Saya percaya dengan kemampuan 
yang saya miliki 

    

4 Saya tidak berani mengambil pekerjaan yang 
memiliki resiko tinggi 

    

5 Saya rajin berkonsultasi ke guru BK 

mengenai studi lanjut setelah lulus 

    

6 Saya mudah terpengaruh orang lain 

dalam memilih pekerjaan 

    

7 Saya selalu bertanya saat guru menerangkan 

pelajaran disekolah mengenai masa depan 

    

8 Saya tidak rajin mengikuti pelatihan atau 

kursus yang terkait dengan cita-cita saya 

    

9 Saya melaksanakan ibadah dan berdo’a 

kepada Tuhan YME agar cita-cita saya 
tercapai 

    

10 Saya tidak memiliki keinginan apa-apa 

setelah lulus sekolah 

    

11 Saya suka mengikuti dengan kegiatan-

kegiatan sosial yang terkait dengan cita-cita  

saya 

    

12 Saya tidak percaya jika banyak teman  

maka banyak pula relasi untuk mencari 

pekerjaan 
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13 Meski berbeda pendapat, saya tetap 

menghargai pendapat orang tersebut 
dalam  memilih pekerjaan 

    

14 Saya tidak melakukan komunikasi 

kepada pihak lain terkait dengan cita-

cita saya 

    

15 Saya mengutamakan pengabdian 

dalam bekerja 

    

16 Selalu tidak peduli dengan kepentingan 

orang lain terkait pekerjaan yang saya 

inginkan 

    

17 Saya berusaha untuk bekerja sama dengan 

orang lain demi cita-citasaya 

    

18 Saya tidak menerima pendapat 

teman-teman meskipun baik untuk diri 

saya 

    

19 Saya bekerja sama yang baik 

dengan    orang  lain agar sekolah saya 

sukses 

    

20 Saya tidak berdiskusi dengan teman atau 

sahabat saya dalam memilih studi lanjut 

    

21 Saya bisa meyakinkan kedua orang tua 

saya   tentang  keputusan studi lanjut yang 

telah saya pilih 

    

22 Bila saya mendapatkan nilai yang jelek di 

sekolah, saya tidak berusaha  

memperbaikinya 

    

23 Saya telah yakin dengan jurusan kuliah 

yang saya ambil setelah lulus sekolah 

    

24 Jika berbeda pendapat saat 
melaksanakan  pekerjaan saya tidak 
berani menyapaikan pendapat saya 
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Saat berdiskusi dengan orang tua 
mengenai studi lanjut, saya selalu 
mendengarkan nasehat dari mereka 

    

26 Dalam berdiskusi studi lanjut saya sering 
menghiraukan pendapat teman saya 

    

27 Saya datang ke sekolah tepat waktu     

28 Saya tidak dapat membagi waktu antara    
kegiatan akademik dan non akademik 
disekolah dengan baik 

    

29 Saya dan teman-teman
 kompak dalam 
melaksanakan pekerjaan kelompok 
untuk mencapai keberhasilan 

    

30 Saat teman saya mengalami kesusahan  
dalam menentukan studi lanjut, saya 
tidak mau membantu 
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Lampiran 2 Skala Pengukuran yang valid dan reliabel 

 

No                Pernyataan SS S  TS STS 

1 Saya sangat bersemangat untuk 

melanjutkan kejenjang perkuliahan 

    

2 Saya tidak suka memeriksa tugas 

sekolah sebelum saya kumpulkan 

    

3 Saya rajin berkonsultasi ke guru 

BK mengenai studi lanjut setelah 

lulus 

    

4 Saya mudah terpengaruh orang 

lain  dalam memilih pekerjaan 

    

5 Saya mudah terpengaruh orang 

lain dalam memilih pekerjaan 

    

6 Saya suka mengikuti dengan 
kegiatan- kegiatan sosial yang 
terkait dengan cita-cita saya 

    

7 Saya tidak percaya jika banyak 

teman maka banyak pula relasi 

untuk mencari  pekerjaan 

    

8  Saya tidak melakukan 
komunikasi  kepada pihak lain terkait 

dengan cita-cita saya 

    

9 Saya mengutamakan pengabdian 

dalam bekerja 

    

10 Saya berusaha untuk   bekerja   

sama dengan orang lain demi cita-

cita saya 

    

11 Saya tidak menerima pendapat 

teman- teman meskipun baik untuk 

diri saya 

    

12 Saya bekerja sama yang baik 

dengan orang lain agar sekolah saya 

sukses 
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13 Saya berdiskusi dengan teman 

atau sahabat saya bila memilih studi 

lanjut 

    

14 Saya bisa meyakinkan kedua 
orang tua saya tentang keputusan 
studi lanjut 

yang telah saya pilih 

    

15 Bila saya mendapatkan nilai yang  jelek 

di sekolah, saya tidak 

berusaha memperbaikinya 

    

16 Saya telah yakin dengan jurusan 

kuliah yang saya ambil setelah lulus 

sekolah 

    

17 Jika berbeda pendapat saat melaksanakan pekerjaan saya tidak 

Berani  menyapaikan pendapat saya 

    

18 Dalam   berdiskusi   studi   lanjut 
saya sering menghiraukan 
pendapat teman saya 

    

19 Saya tidak dapat membagi waktu 

antara   kegiatan akademik dan non 
akademik disekolah dengan baik 

    

20 Saya dan teman-teman kompak 

dalam melaksanakan pekerjaan 
kelompok untuk mencapai 

keberhasilan 

    

21 Saat teman saya mengalami 
kesusahan dalam menentukan studi 

lanjut, saya tidak mau membantu 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 4 Hasil Uji Reabilitas Alpha Cronbach 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.636 .643 21 

 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

                        

 Descriptive Statistics 

 N   Minimum  Maximum     Mean Std. Deviation 

pretest 5 53 56 55.00 1.225 

postest 5 57 67 61.60 3.912 

Valid N 

(listwise) 

5     

 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normali 

 hasil Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk 

 Statistic   df   Sig.  Statistic   df Sig. 

pretest

postes
t 

1 .300 5 .161 .833 5 .146 

2 .259 5 .200* .947 5 .714 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 7  Hasil Uji  Homogenitas      

             

Test of Homogeneity of Variance 

 

 Levene 

Statistic 

df1     

df2 

    

Sig. 

 Based on Mean 7.023 1 8 .029 

 Based on Median 2.128 1 8 .183 

pretestpostest Based on Median 

and with adjusted 
df 

2.128 1 4.640 .209 

 Based on trimmed 

mean 

6.808 1 8 .031 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji T Non Parametrik 

 

Test Statistics
a
 

 

 Pretest-Posttest 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.635 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.008b 

a. Grouping Variable: pretest-posttest 
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Lampiran 9  RPL BK 
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Lampiran 10 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 11  Surat Balikan Sekolah 
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Lampiran 12  Surat LOA Jurnal 
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